BAB III
MURTADHA MUTHAHHART DAN PEMIKIRANNYA
A. RIWAYAT HIDUP MUKTADHA MUTHAHHART

Murtadha Muthahhari merupakan salah seorang perin-
tis utama kesadaran baru Islam di Iran, Ia lahir pada tang-
gal 2 Pebruari 1920 di sebuah dusun bernama Fariman, yang
terletak 60 km dari Masyhad, yang merupakan pusat Dbelajar

dan ziarah kaum Syi'ah yang besar di Iran Timur.1

Ayahnya
berrama .Muhammad Huéein Muthahhari, ferkehal sebagai alim
yang dihormati, Ayahnya berbeda pola pemikiran dengan
sang anak, yang ternyata lebih cemerlang. Sang ayah me-
nekuni karya-karya tradisionalis terkemuka, Mulla Baqir
Majlis;; sedang hero besar sang anak di-antara para ulama
masa lalu adalah ahli teosofi Mulla Sadra, Walaupun begitu
Muthahhari tetap menghormati dan mencintai ayahnya yang ju-

ga guru pertamar}ya.2

Beliau dibesarkan dalam asuhan ayah yang bijak
sampai ﬁsia 12 tahun., Pada usia itulah; Muthahhari mulai
belajar agama secara formal di lembaga pehgajaran di Masy-
had; tetapi sebelumnya ia pernah belejar di masdrasah Fari-
man (sebuah madrasah yang termasuk kuno, yang mengajarkan

membzca dan menulis surah-surah pendek dari al-Qur'an dan

"Hamid Algar, Murtadha duthahhari Sang Mujahid Sang
Mujtahid. (dari Seri Muthahhari "Hidup Dan Karya Murtadha
Muthshhari'; Bandung, Yayasan Muthahhari, 1993), p. 25.

2

I‘bidnﬂ, ppo 25-26-
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safat, teologi dan tasawuf, Senhingga figur vang menjadi
curchan perhatian Muthanaeri edalan [irzae Hehdi Syahidi

Ragevi, seorang guru filscfzt. Aken tetapl Razavi sendiri

wafat saat Huthzhheri belum cukup wiur untuk mengixkxuti ku-

N

liah-kuliahnya, meka luthanheri sendiri kenudien juge ie-

W

ninggelkan Macyhad.

Untuk zelsnjutaye, ceri Fasyned belizu pindeh ke
Qun vaitu pade bulan Ramadhan 1356 Hijrirah., Di sini be-
liau belszjar di beweah bimbingan duz avetullahr yaitu Borou-
jerdi dan Khoneini., Selagi menjodi mshasiswa, Muthahhari:

menunjuwskan minet yang becsar vada fileszfat dan ilmu nenge-

tehuan mocder .4 Akhirrya, di entare pera guru yang bverve-

ngaruh pada Muthahhari di Qum dan sekaligus meruvakan gu-

runye yeng utame dezlam filsefat adaleh Avetullah Seyyid
tluhaimad Husein Thabathabe'i, seorang mufacsir becssr al-

5

r

fur'an dan filosof,

Seteleh tutnennhari memjelajari secara resmi ilmu-

D

ilmu rasional, ia mulai menaruh minet kepada filsafat mna-

terialis <hususnys llarvisme; dan ekhirnve oun belian mne-

’Ibid., pp. 26-27.

pal . . . .
Jalaluddin Rahnat (edit.), Murtadha Muthanhari, Ma-
nusia Dan Agama (Bandungy bizan, 1291), o. 3. :
; .

“Mger, on. cit., p. 32,

s
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L) -

nguasal selurunr maselal filsezfat materliealis. | Penguassen

)

ini. menjedikannye penyumbang venting bagi jraczh Thebatha-
4 B
oa'i,

Wzleunun penolaXkanl Terihadad ..arviste sejunlah be-

ar velah di-esei-kan cdi dunia Isle=m, beilk di Iran mrzupun

0

di lain Tempet, akan tetapi semua itu Ttidak lebin henye

n
litik-Merxis. Lain halnya dengan
bus samnel Ke aker-azker filocofis maselah da memevparkan,
dengan logia kuat tentang sifat lontradiutif den hioote-
t Tk sewenang-wernang pringio-prinsip mokok lizriime,. Po-

lemik-polemixnve lebix diwarnei dengan xek:aten intelek-

tuzl deripada retorikel d=n emosional.

" Jika dikatakan pandangan Muthahhari mengenai Islam
bersifat filosofis, ini tidak berarti ia menerapkan termi-
nologi filosofis.pada semua wilayah keagamaan, tetapi ia me-
mandang peraihan'ilmu pengetahuan sebagai tujuan dan man-
faat agama. Dan baginya, filsafat tidaklah sebagai sesu-
atu kebenaran yang berdiri sendiri, akan tetavoi hznvalah
sebagai alat dan metode dslam praktek beroikir untus me-

8
mohani agama dan sebagai landasan uniuk mempert-hanlzannya

Ibid., Pp. 32-33,

2

— -

Toicd., D. 2.

“Zainun Yamzl, "Teailiirsn iHurtadhe Authehheri Di'
Bidzng QYeolori', Al Hiluagh, IV (ilov., 1391-Febr, 1292), 101.
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Ketika macsih menjadi siswa, Muthehhari juzs sudeh

mulai mengzeiar vnelajaran tertentu: logike, fils-fat teo-
gel e d g ’ ’
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guru-guru mereke dan dengan Keterasingen deri mssalah - ma-
salah kenzsyarakstan, maka Muthahheri merasa tidak betah
dan pindzhlah belizu ke Teherzn yzitiu pada tahun 1952. Di
sanz belisu menikeh dengan putri Aystullah Runeni, dan mu-
lai mengajer filsafat di lledrasa-yi ilarvi, sebuah lenbaga
utema vengetahuen Xeagamean di ibukota.9

Di Teheren inileh Huthahrzri menenulian suatu bi-
izng Kegietan keagamaan, pendidiikan, dan puncaiinye kevpo-
litilzan, yang lebih luzcs dzn menuasxkan, Delam uslenys vang
ke 35 fanun, velizu merzajar logike, filsafet dan fignh éi
Tekultas Teologiz, Universitac Teheran. Beliau juga aen-
jabat sebagai Ketua Jurusan TFilsafat, . Xejeniusan be-
liau namzaex dari karya-keryva yarng dinasilkannya dalam Dbe-
berapa asvek keislaman, yeng meli juti masalah-mesalah ta-
sawuf, fileafat, teologi, logika, fich, ushul fich, etila,

agama, sosial, cejarah dan lain-lain, Valaupun DokOK tu-

lisan-tulisannys temvax berlainan, akan tetas:

'd

i senuanya

men unyal satu tujuan yeitu Lsl-m,

Selzin membinz reputecinye sebegel pengejar di Uni-
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versitas, sutliiahzari Jjugs ixkut zmbil © 1 di dalan ekti-

JAM]
01}

vitas-aktivitas banvall organicasi keislaman profesionel,
Xeinginan-keinginen uthzhheri untuw: menyebsriken lebih lu-

as pengetehuan keislaman di tengah-tengeh masyzrzket cen

Zetverlibetan lebih efektif vera uizma di dzlam .urusain-
urusen sosial, maka pada teahun 1960 membuatnyz juga untuk

memegang kepemimpinan sexelompok wlema Teheren, yang <er-
kenal dengan Masyaraxat Keagamazan Bulsnan (Anjunzn-i e~
hana-yi Dini). Para anggotanya yang mengorgonisasikan ku-
liah-kulizh uaum tulanan, nal ini dirsnceng secara cerem-
pak untuls memavarkan relevansi Islam dencen masalah- masa-
lah konteaporer, den un-ux menstimulasiken vemixiran  re-

. . 11
formis di kalengan ulama,.

4 - .- - - . me T -
caxnre yens censrlany der nnye yeng Luccs dopet

3 den Llmnnye
memberikan kehidupan yanzg nysman baginva. Akan Tetani ba-
ginya memilih badai darivpasda demai. Iz Dbanvak menulis dan
2Xtif berdakwah, Iz memberikan segala vang dimili%inva,
Pads tahun 1963 belizu ditehen bersamz Avatullah Zhomeini.

aat Khomeini dibueng ke Turki, beliau mengambil alin ima-
mah don menggerakkan para uleme mujahidin, Dan -bersema
dengen ulama lainny:, beliau mendiriken Huseziniva-yi Ir-

. 12
cyad sebcgel narkas. ketangkiten intelektual Islem., Pen-

dirian Husaziniya-yi Ircycd ini dinaksudkan untu memper-
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dolen keceula*a Keun mude Lerpendidiken seltuler kepada Is-
lem, ruthshhari Termasukk salah szitu anzgsta badzan enga -~
ran, Beliau jugs memberiien kuliah di Fusainiya-vi Irevad,

-

menyunting serta menyumbsngz vegli baberava penerbitannya.

- - . 3
Lemoaga tersebut mendapet dukungen deri benyek orang.1’
Kenfrontasi serius pertamanya ternsdap rezinm Syah
4 Y X J
terjadi selcma kebangkitan Khurdad pade tengresl 6 Juni
1263, saat beliau menunjukken diri baik seczra politis

maupun intelektual sebegal nengiizut Imem Khomeini, dengen

nembegl-bagiken pernyatzan-nernyataannys dan mendesak
orang supaya mendukungnyas dalem khutbah-khutbehnya, Hal

ini menjadiken belicu ditehsn selzmz 43 hari. Dan secudah
dibebaskan, beliau tetap aktif di delam verbagai organi -
cesl yang ade untux mempervahanien momentum yeng dicinpta-

A
P T . &
ken oleh kebangkitzan 1tu.1 -

N

Sampai memasuki empat belas tazhuwr delsn pembuensan
Irven Khomeini (yang pertama di Turki dan kemudian di Fa-
jaf), Muthahhari tetap berhubungen dengennya, baik cecara
langsung — dengan kunjunssn-kunjunzan ke liajaf — maupun
tidek lengsung, Pada tahun 1978, saat revolusi Islem men-

dexetl klimeks Kkemenangennys, dan Iman Khomneini neninggal-

Kan Najaf menuju Paris, Muthehhoeri termasuk di enterra  me-

z .
1’Algar, oo, cit., p. I8

Vitvid., o. 42,
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Teka yang pergi ke Paris untuk bertemu dan berkonsultasi
dengannya, Kedekatan Muthahhari dengan Imam Khomeini diku-
kuhkan dengan ditunjuknya Muthahhari sebagai angghta Dewan

15

Revolusi Islam,

Akhirnya pada tanggal i Mei 1979 pengabdian Muthah-
hari kepada Revolusi Islem ternyata dihentikan secara bru-
tal oleh pembunuhan atas dirinya yang dilakukan oleh ke-

lompok Furqan.16

Pembunuhan itu dilakukan saat Muthahhari
usai melakukan pertemuan dengan anggota-anggota lazin Dewan
_Revolusi Islam., Saat ia berjalan sendirian menuju tempat
parkir mobil yang akan membawanya pulang, tiba-tiba ia men-
dengar suara asing mcmanggilnya. Ketika menengok ke arah
suara itu, sebuah peluru menembus kepalanya. Walaupun sem-
pat dilarikan ke rumah sakit terdekat, namun tak ada lagi

yang bisa dilakukan kecuali berdukacita terhadapnya.17

Demikianlah riwayat hidup dari Murtadha Muthahhari,
seorang tokoh pemikir yeng telah berjasa selama hidupnya
pada jalan suci Islam. Ketokohan serta prestasi-prestasi

yang telah dicapai di kala hidupnya, tidak akan pernah ter-

lupakan,

SIbid., pp. 44-45.

16Kelompok Furgan merupakan sebuah kelompok kecil
radikal, yang menolak otoritas religiu= ulame, tidzk mene-
rima Khomeini dan ulama-ulama yang mendikung Khomeini se-
bagal pemimpin revolusi Islam serta memakai terorisme da-
lam pcnentangannya terhadap pemerintah yang baru dibentuk.

""Hamid Algar, op. cit., p. 47.



B. KARYA-KARYA MURTADHA MUTHAHHARI

Berbzgai karya tulis yang telah dihasilkan oleh Mur-
tadha Muthahhari antarz lazin adalah sebagai berikut18:
1. A Discourse in The Islzmic Renublic
2. Al-'Adl al-Ilzhy
. Al-'Adl fi al-Islam
. Akhlag

. Allah fi Hayat al-insan

3
4
5
6, Attitude and Conduct of Prophet Muhammad
7. The Concept of Islamic Republic

8. The End of Prophethood

9. Eternal Life

10, Extrects from speeches of Ayatulleh Muthahhari
11. Happiness

12, Al-Islam wa Iran

13.'Logic

14, Man and Faith

15. Philosophy

16, Religion and The World

17. Al-Taqwa '

18. Al~Wahy wa an-Nubuwah

Dan masih banyak lagi judul buku yang telah diha-
silkan oleh Murtadha Muthshhari, juga puluhan artikel yang

belum dipublikasikan.

18
Haidar bagir, Murtadha Muthahhari Sang Mujahid Sang
Mujtahid (Bandung: Yayasan Muthahhari, 1993), pp. 83-86,
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cebzgainzcna yans telah diketsnul dehawe urtadha Mu-

4 T 3 ] s =

Chenberi merupsien pemiliir vang gigih delom mambels  »rin-
et N e e 3 13 - 3 - ~ 1.

¢ip Kebebesgan beroikir cen berkspercoye Peniliiren - me-

R o S e S lran Tt aAthe T PN 3 AT Ty~ o 4
nikirer vang disjuwen riirvadnhs cutnenheri, menceltap hemynir

(2 panjeng mengsrah vsda perunusan praden 2n duniz Is-

N

7 Firie mAriatARY aamd -3 qmm LTy aade bt
dntuil mengevtonuwl wemikiraen-nenilkiran Hurtacha -

1

heltneri di bidesng vauhid, meks di sini 24zn dibzheoe dolanm

1. Pandengen-Sunie

Delzm setiap jelan.dan filsafat hidup yong didesar-

ken pada pandangan tentang wujud estau keterangan den .ana-

lisis tentang alam, hal ivi bagi .Murtadha Muthehhari diis-
tilahkan dengzsn Ypendenzen-dunia”, Senus agemz, adet i1sti-
edat, alirzn pemikiren, drun filsafet corsial Dersend-r na-

¢ suctu onradonian du119.17

Ietiiah osndongra-dunia mempunyri pen ortirn me-
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dak manpu menyuciken tujuen-tujuannya, tidak dopst mene-
ngmitan ra untuk beriorban Dberiencan dengan tujusn jo-
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1} Pandangen-Tunis Ilmicgh

Bahwa suztu ilmu devat diterimes avebils ilmu itu d-
daserken pade hipotesis dan ekeperimen., Di delem menjelas-
en feromena tertentu, szorsng ilmuwan harus seanvuet nhipo-
tesis, xemudian hiootesis ini diujl coba. Jika uji coba

2

menduikung hinotesis tersedbus, mokea bisa menjodi suatu Srin-

l\]

sip ilmian yang diterimzs. Dan ini cken derleku tverus

C_!

un belum ades hipotesis lein yeng lebin komprehensif 7ong

. , .. .20
didukung olen eksmerimen van; lobina bel':,

Deung.n ekcnmerimen ilmiash, vpenyebabd dan gkibrt s2su-

atu dezpet terungkep. Xenudicn cebsbd dari sebeb drn akibst

L’ .
1)ﬁatrulleh, loc, cig.

2 JUR . s
“viuthahhari, op. cit. »n. 11
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s ., e T i T P O 3 -
cbiten-lielobie . dan gelnionisn-Keliurengsn, Kelebilhannyve

ekeperimen. Jadi ilmu denet melangkesh nrju selemo obyel il-
mu tersebut tundilk kevads ekenerinen, Padsizl Ticsl gerua

B

mu honye mampu mengungkavken sebob dan akibst semval bate

, L. s . ., e 2
tertentu nitggs akhirnye semwsi vode Ketidslktezhusn, 1
[enTde] J Iy Py

Denger kote lein ilmu daocet digenberken - seperti
lempu corot yang mempu menerzngl wilsyeh tertentu di daleam

elevan, Jadi, ilmu hanys membderitciuien Kepe de kita esi-

tuasi sebacian elam, buken tentux den karakter keselurunan
o ]

d‘

alam tidak mungkin da

jn )
<

g-'

09

+

v

alem. Gembazran parsial tente
mnenggsmbarkaen alam kepeda kite cec re komprehensif, Dengen
demikizn ilmu tidsk dapat menjawab m-erlah-meseslah penting

ngen Wi~

4]

yeng berkaitan dengan pandengen-dunia, ysitu opance

versal tentang kKeceluruhzn alem.22

Zekuresngen Lrain yong cda vada 'pandangan-dunia ilmu

adalah tidak stabil den tidek abadi dalam menjolorcian rea-

21rn .
1;_0_59., pp. 11-12,

a¥al

ll).:_‘:ﬁ_- y PpP. 13-14.
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mikian, vpemikiren f

merandeng elam semecta sebugei suat: kecelurihan.,<”

Halou pencengen-cdunis ilnish bisa membantu mrnu-ia
dengcn mengubsh den mengendelikan alem, meka vendzngan-du-
niz filosofie membentu manurie dengan menberike ~enbeia-
le

a0 znbe

O]

-~

b
)
0

an-alecan perburtan drn kriteria nenilitan

1~

Ny

hi

[N

ri

]

[

g uoan., Pendeng n duniz filooosfis memberi monuria

“SIvid., v. 14,

.7

‘Ibid., ». 10
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sgcgrean, Ie nemvengeruhl ciltrn manusia delam . menghadapi

o ~ - . — - P R 3 s ~ YA
den menenggapl elam., Ie melleri arti “evesda  kehiduwmannve

Beri menucia pendengen-dunis ysng mo imu neabantuk fondsei

.
2.

eologzi,

W
~—~
g
O]
=
0.
W
s}
(681
M
=
1
g
£
r—l
)
.

Pendengen-dunie agenewi selsin menunyei teisztine-
waan yeng dimilikioleh vesudsngen-duniz filosofis, vekni
Kexuwiuhan dan Keabedien serte iteunumen den Xemenyeluruhen,
ie jugz menpunyal sifel menyucilten orinsin-prineinnve, A-

gar suetu aliran pemikiran dzpet diveikini, meke ic bulizn

nya memerlukcn acdesuys kevpercovasn pede keesbediesn dzn kKe-

tidekberubsher prinsip-orinsionyr, tetani juge adanys De-
2

:3

uen terheadap kXesucian

L%
-~

-

ncip-2srinsinnya,

3
<

r

1
e

3

Oleh kzrena sustu ideologi menerluicn adsn—z keve-
kinan, make suat n»erndangan-dunic 2kzn bicz menizdi  besis
H . (& o

3 )

ideclogi henya epabile tel-h mec-pai ltekuliuhsn den keluzs-

an —emikiren filosofiz sert

[43]

. Zesucizan orinsiys-nrinciv oga-

Eerdecarxen vadc xriteris nendengan-dunis yang baik

acn luhur, secual vong teleoh di'ienukalian oleh Murtadhs u-

“5Ibic., pp. 16-17.

Ibid., pp, 17-18

7Ibid., n. 18,
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Thaehnnri, ke catu-cstunys oondrngon-gdunis rong mommu mao

nilil kriterde yeng beill dsn lular ‘menurut Murtadnz - HMu-

thahheri . adelah vandangan-duniz tauhid, Jadi baginys, pans

~

. . R . 28

danzan-dunia Islam adalah pendenzen-dunia tewhid.®
Hzl itu dikerenzken pondsn sn-dunie Tguhicd didulzung

oleh kekuatzn lozike, ilmu den nzl-r, Behwa dslanm setiap
t

jugs nemberimaekne pada kehidupan, kerene ie menempatksn Tta-
nusiz ¢i jelan Xesemvpurnszan vans tax ada tetezsaye. Ia ju-
ga mempunysl deya verik, Karens dapet membariksn  XeXus

v o)

dan kebshegican dalam jiwe sarts memberikern tujusn- tujisn
lunhur écn cuci. Is ﬁeruﬁakan cevu-cr sunva vondengan -dunia
vang di dslamnya Xomitmen dan targgungjewebd individu ter-
nedap yeng leilnnye mwenenuian msliina, Len_en demikizn 12 nme-

ruvaian catu-satunye vendengan-dunisz yang mempu  menyele-

metkan manusia deri keterperscoksn ks lenbzh

Menurut Murtadha HMuth-hhnzri, arti -Hsndanisn dunis
tezuhid edazlah nemzhanan behwe z2lzm drpat nrujud melealui
suztu keohendak bijak, dan tetanan kenmaujudrn ini berdiridi
acag crsgar kebsikan don rotmat. Pandsnoon-cdunis tauhid ju-
go memopunvel arti baawa alam berititab cotu dan bernusat

catu; bahwa alem prda hakekntnya milix All~h den wembalil

,) .. DI
‘SLQSIQLLEh, on. ¢

. R -
Uoey Qo Je

v

=

i

o0 L
/l.'.lbll\"l"'-'yl, _O_:. l\i., pp. 20_21'



45

2da Allrsn., DZelam pandsngsn-dunie ini, zlcm cenecta ber-

h —~ - > s vy . —~ -, 1 .
Serek delan sueitu cisten hrrmonis menuju e ~zitu areh, va-
itu zetu npusct., Alrm canesta distir nenurus garrmitisn
N PR - - - 3T e~ - - ~ -~ -~ A - -
cuuaren yorng mestl yrug cincnesrsn norio-uorma Ilsni, Dengon

' $ ~ 4~ - 3 3 snd rxre ~ ~ LI P PR
nenusis atess evolusl dirinyc, maka Allch memberiken nousle

e
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gcutunen den dsrhendsk Alleh, Jilke seceat cale terputus do-
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suatu yeng cdiciosteken Allsh mengendung kebljsiicanaesn den
) 3 3 .. X~ 1. ¥ ~ ~ i Ao PTAay v ~Ara

hikmeh., Alzm Dertuupu peds ieadilen den kebensrzn, Toteonsn

glam didzseriksn veds scbab dsn alkiboat., i alen 1 <2hen-

tentulc huxwa dan prinsis zien e Tids' Tooud h-ubzh, Bo-
gl menuzia, Deik den buruxkny~ di dunis bergratung pade ba-

gaimana die Derbuat dsn bogrieune dia menghedaol olem. Zen

ceri pulslzh
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¢. Tayhid Teoritis dan Tauhid Praktis

senurut Murtadha Muthehbhari, pemshsmen terhadap tau-

Ipid., pp. 19-20.

ivid., pp. 22-23
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nid terbsgi menjadi dus brgisn yaitu teutid tszoritis den

3 < j e+ 1o~ 5 Ve D P 1
dzn tzuhid prektic., Delzm rengke meneranghken nol ini, moke

Tounicd zeti menpunysi 2rti behwa Allen swt tidek =

miliki penyeruve ¢an pemssrnding., Sunber cegala recustu ade-

Taunid zeti Terarii nenzetchul Zet RXllah celam ke-
esaan den ketunggelan=Nya, Tauhid zati berarti juga baohva

Reelitce ini menolek durlites atezu onlurslitecs, dsn selcli-

gus tidak aemnuuyel Kesazmzan., TidaX ada custu -~ wujud oun

o

vang verade pada tingk  t @eberedan-lLiya., Pluraliiac merura-

lem ~
ac oy

=

ch srtil ciri me nlwe gkeidentsl, di mne ':nberagdasn-

~
‘

2 sgus Lffendi (-enterj.), Huartac ¢ ilithehreri, 4lla
Delerm Yehiduncn Iwnlslg.(Bﬁndwn;: Yayveooan autiachhnTri, 179397)
nen»ublil Indoneris, 2l-Tur'sn deop
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alzn ini henyelech Alleh, yeictu bohwe zlem dengscn seluru

3 BN A 3 A~ ~7 - - ~rm . . ~Vr iy Tem .,
gistem, morma, den cebad akibcinye, weruzrclen 7 rve drn
perduaatan Allza, sgerve Timbul dari Kemauarn-iive, Xerans
» PR PO R D -y - 3 I A o~ 1A N 2 3
Alleh videX Tercekutu delem dzat, mrke Allanh jugs tid-k

£ebab mempercleh kemsujuden, vengerul den sgencinve dari-
Liye,; tiav ager diwajudken olen Allzh fhf.37 Dencen cemi-
xizn, tidex ade sesuatu pun yens seiecrz denzan-llya czlem
memitnin cla: ini, hal sedenikian ini telsl diterangkan da-

lam al-qu'an sura? al-Isra, ayat 111:
I PR R A M AN TR
or &y oSy M L S ST Wy i fosdhdh dcH gy
(VY el ity \J_Q o}@) J.\J\

Dan katzikanleh: ¥Cegelz pujl ozgi Alleh yrng tidrk
weapunyel enek dan tidak mempunyel sekutu dslem  kers-
jaan-uJo dan tidcle mempunyzi pewdslong (untuk nmenjoga-
Nya) dari kehinzsn den egungicnlsn Dia dengmn nenge -
gungan veng sebessr-besarnysz. 3% )

faunid delam ibadah me puny~i dua sisi; satu siesi
zemnball kenada Allch den cisi yang lain ewbrli -eveda mo-
nucia. Untul sisi yangz eaboli ltepsdrs 21i-h, berarti orh-

ten tidels Derhalt unsuwke  di-
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s N N
seme ceXell tenjsacdilen secembesiien selsin

ngecenuli don berpixizr. Manuzig nerupeion nrujud rtng Lar-

pikir, meupunyei veandanssn, logiliz, den szrgunentesi, se-

()

Jeunid teoritic sebensrnye thusuc Terkeitsn dengen

ngcn demikian, teuhid teoritis adslen taunid konsepturl ye -
itu memsndeng Allsh cebegzsl yang Zco di del-m Zat, 8ifet,

d.n rerodusten,

Sedrngiion tingksot touhid ying ke eanat vriou tgunid

4

7 surtedho cuclinhord, sllen polon fehlnri conR-
cia, on. cit., ». 10

" Ibid., pp. 11-12.
“T1vig.
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dalam ibedeh, dikategorikan dalam tauhid praktis vaitu ter-
masuk bentuk yang dirasakan; bahwa saat tauhid teoritis di-
aplikasikan, maka dia dinamaran tauhid praktis atau tauhnid

dalam ibadah.’%

Tauhid przktis berarti beribadah kepada Allah., Da-
lam Islam, ibadah tidak hanys terbztas melakuken ritus pe-
muliaan dan pengukuhan transendensi sedemikian, sehingga
Jike dilakukan bukan bagi Allah maka berarti telah keluar
dari lingkungan umat teuhid; tetapi bahwa setiap pemilihan
orientasi, sebusn ideal, dan kiblat spirituel adalsh iba-
dah., Dengen demikian, tauhid praktis berarti menujukan ke
taatan semata-mata kepada illah dan menjadikan-Nya sebagai
tujuan, kiblst, serta iderl, dan berarti pula menolzk obyek
ketaatan, tujuen, kiblat, atau idecl, selain-Nya.43 Seba-
gaimana yang diucapkan oleh nabi Ibrahim a.c.:

R I T D N NS DA AR
Uly & yal dﬂ,.k:g) 4 .:1.1{:"}! .@.\/\.’J\ g}a)é\_@?u) @L})éﬁj) Gl ol ]2
(\wv—\wrzewﬁb.ét}gllfjjﬁ
retakanlah: "Sesungguhnya sembahyangku, ibsdatiiu, hi-
dupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semestz
alam, tiede cekutu bagi-Nys; dan demikien itulsh vang

diperintahkan kepadaku dan aku adalah orapg yang perta-
ma-tamas menyerahkan diri (kepada Allah)", ™"

42rbid., p. 12.

434urtache Muthahheri, Pandsngan-Duniz Tauhid, op.-
cit., pp. 48-49,

44

Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit., p.
216,



51

i
! X !
o . ! I [ 1 oo ] o @6 I ¢ o = «
a0 ) o o3 4 £ woow® ! w i} © W e I { i =] !
4 I SRR = S (S B a9 A4 O — o b = G I B =
< joX (<3 R g2 £ - = £4 4 ( (o} — & Q = Q i £4 (o] <
o ¢ = v el ™ “ ¢ 0} o <3 O (. £ o o9 L = [N
w4 o a7 . Sl o] ¢ T T
ST R B T 3 N A T S S 1 R £ ; ¢ % A
] (&) K ol &) &) [4)] [N P o o] [N [ef) W [ - [ = joy
S N a G 4 . &) . . K 5 . v ™ 0 & @ o R c,!
“ ) N 3 [ = (o) W 45 s} 3 o 3 N © 45 N O <
W o o [« (] 3 ot o - . ¢, W 0 of - o R i
42 5] < G 3 N W { T o Kol N e ‘ (o)
. L m - & A £ § - £ w w9 [T £4 € !
3 [ 4] s W o % C Q ~ P - 9] ot 9] K
( s o o K ) o~ Ui e ! EE L o) ' o ¢ c - W
~ 3 M 3 - TS T &0 9} o o (o8] . i 4
o o3 o o £ w [ i L0 W [VRe] o o o -]
A T O —1 T (I R o | = o £ e T A . i
SR o O - oo 1) ) © 1 8 o NG R
e = § N = (S R < o3 _ ~ © 3 I w2 —~
@ .o el e W eI SR R & 0 - & o W oo K
od 42 | £S] W ¥} e © —l rod ¢ m < ] = L, ol [
ol '™ R — %) ¢ 4 51 . o ¢ o - .% [STEN S = .
o i L o e 0 = 3 & m ] o ] = M £ "3
q) ol o Q o kel €1 : &1 £ < () —~ [l o ‘. <
G i oo ] W o3 o = o o) € et o < : S =~
e b G o NS - oY 0 [ TN o LW ~ O ] A
0] o] 4 { <t ] © o [STRET - «© B! o | -~ u
¢ - = < . 4 4> 4 [ K £2 . . “ & M ¢ C-e
] (el I8 ‘. Q - 40 [ ®» o) Q ™ 42 [\ o oS ; <4 -
4 1 ) ‘ v W L A £1 VS ) i ' . '
U} a . o < o o Yo . L W w P g 8 I g N t b
o e Lo n = « S m o =2 M- G tp @ Lo 8 v L x
g o T AN o B e I R D R ~ - SR < T SR S - i
A W W o = W © IS 1 =3 G o] ~ C! . ~ Lo o - s
o w a0 %) P TR ¥ B S C: © _ Kol ] o) e )
R I S A TR ¥ ST = N R —~ o o S 2 .4 i g .
- [a] [ t)y o - 0 w B Y] 3 ) © : u. e = (@] @ 43
(o o ISR ! W S B | ot =} KR > Ui 5 KB 0 4 f . o ot
42 (& o) &3] a [l o [ @ ot [ o w ) - = & < ) N
o = I BN o B (N © e Y < R~ A o Qg 1T 4 4 ©® 8 o4 e
d ] & D g M 42 P ‘ ® T ® S & 1_M - 8 w W o R
ol ] (o] & 0} &) 0] o 42 ad 42 : [8¥] & (%} = ! (LB U, 0 e i R
S o = Ko £ = £ o 1] ] Pl ) o) 3 ™ ) . ] o o
[ J 3 o (¢)] ) o & e 6] O o S~ £ [} < o Q Q) I !
¥ G ¢ ] A A . < ! w < (ST kY to o W o = (0] ER 42 i3
w9 [N =l o) S W W 80 o O L - S S T X &
o = , el el o @ G KO v a VN L . M L o o =
o] B o O L & e S L (N O Cw QA ST Y I > B No TN > TN S T \
S (e - | tu 42 (@] & 42 M = (4] 0 [d} b) w L it} N
Rt £ g4 = o] & (GRS . &~ vl QP ¢y g0 oM & =
W T () B (R e = B VA ) S R 9] O -t M A o !
= " oo = WM I N« e o 3 o ko]
o (8¢ ST o £ o~ - (O I\t (O Q0 W d 4] ored o )
’ e . o { 4} [T =7 B (R b0 — m 24 X+ A o
4§ ™ w4 o 43 4o ol o Q@ o &~ 9! W) “ “ £ “ 9
. o1 =3 4 ol I 3 8 W < o an a Q e T a o 4} <) ) =3
ta < 4 -n N = 2 Q0 T (VI A o A C e | (e ] Ww U M0 £ &



52

nusia akan sesuai dengan tuju~n penciptaznnya, sehingsza zkan
berbzhagialah ia., Dengan penjelasan tersebut, mzka m=nurut
Murtadha Muthahhari, tauhid teoritis harus diikuti dengan

tauhid praktis.46

Dalam pandangan Murtadha Muthahhari, kebenyakan pa-
ra teolog telah mampu berargumentasi dengan baik, sangsgup
mengalzhkan musuh-musuh mereka dalam pembuktian wujud Allah,
ke -Esaan-Nya, kekuasaan serta kebijaksanaan-Nya, akan tetapi
pembuktian mereka itu hanya terbatas pada tingkatan pemikir-
an, perenungan serta konsepsi, dan belum mencapai ke ting-
katan tauhid preaktis dan ikhlas. Mereka ini menurut Murtadha
Muthahhari merupakan maujud maujud yang musyrik, yang meng-
hamba kepada seribu benda, di samping mereka juga bertauhid
dari segi pandangan dan penetapan wujud Allzh dengzn dalil-
dalil yang baik. Dalam pandangan Islam, mereka tidak dapat
dianggap telah berta hid secara hakiki, tauhid harus bersi-
fat bisa diterapkan dalam kehiduvan, sebzab Allah berada da-
lam kehidupan. Oleh karena itu dempak pertama tauhid adalah
adanya kesatuan dan keharmonisan jiwa manusia. Dari sinilzah
maka Murtadha Muthahhari berpendapat bahwa orasng yang ber-
tauhid (muwahhid) yang hakiki adalah orang yang bertauhid

hingga sampai pada tingkat kehidupan dan tingkat wujud.47

Ibid., pp. 13-15.

4T1pid., pp. 25-27.




